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Abstract: The objective of research is to describe management science teaching practicum in
junior high school Sidoharjo. The method of research is qualitative descriptive the subject of the
research are interview,observation and documentation. The result from research that in
implementation of practical management science in junior high school Sidoharjo aready running
and adapted to the conditions of the school,so as to improve the quality of science teaching.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan ilmu manajemen praktikum
mengajar di SMP Sidoharjo . Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
subjek penelitian adalah wawancara , observasi dan dokumentasi . Hasil dari penelitian yang
dalam pelaksanaan ilmu manajemen praktis SMP Sidoharjo sudah berjalan dan disesuaikan dengan
kondisi sekolah , sehingga dapat meningkatkan kualitas pengajaran sains .

Kata kunci : manajemen , ilmu pengetahuan alam, praktikum

PENDAHULUAN

Pembelgjaran merupakan bagian yang
sangat dominan dalam mewujudkan kualitas
proses dan lulusan pendidikan. Pembegaran
yang sangat bailk dan tepat akan memberikan
kontribus sangat dominan bagi siswa,
sebaliknya pembelgaran yang dilaksanakan
dengan cara yang tidak baik akan menyebabkan
potenss siswa sulit  dikembangkan.Guru
mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap
peningkatan  kuaitas  pendidikan.  Guru
merupakan kunci utama yang berperan dalam
pengembangan kualitas individu menuju warga
negara yang memahami ilmu dan teknologi.
Bagaimanapun baiknya sarana dan prasarananya,
dat bantu, kurikulum, dan faktor lainnya tidak
akan ada artinya bila guru tidak mampu
mengelola dan mengorganisir semua sumber
belgar menjadi hal-hal yang bermakna.

Menurut Supriadi (2009:97) meski mutu
pendidikan bukan hanya ditentukan oleh
gurumelainkan mutu masukan,sarana  dan
prasarana serta faktor instrumen lainnya,tetapi
semua itu pada akhirnya tergantung pada mutu
penggjaran dan mutu pengajaran itu tergantung
pada mutu guru.Menurut Tilaar (2000:14) kunci
utama dalam peningkatan kuditas pendidikan
adalah mutu para gurunya. Hal ini bukan berarti
meremehkan unsur yang lain,melainkan karena
peran guru tidak dapat digantikan oleh aat-alat
yang canggih.

57

IImu Pengetahuan Alam (1PA) merupakan
salah satu mata pelgjaran yang terdapat di dalam
struktur kurikulum pendidikan SMP/MTs yang
dimaksudkan agar siswa dapat mengena,
menyikapi, dan mengapresiasikan ilmu peng-
etahuan dan teknologi, serta dapat menanamkan
kebiasaan berfikir dan berperilaku ilmiah, kritis,
kreatif dan mandiri. Pelgaran IPA  yang
dipelgari oleh siswa SMP mash bersifat
umum,yaitu gabungan antara biologi,fiska dan
kimia. Materi IPA dalam pembahasannya
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang
konsep hidup dan kehidupan secara sistematis,
sehingga pelgaran 1PA bukan hanya menghafal
teori sga, tetapi juga harus menekankan
penguasaan pengetahuan yang berupa fakta-fakta
yang mereka lihat dalam kehidupan nyata, yang
adadi lingkungan sekitar mereka.

Materi biologi memiliki cakupan yang
luass mengenai bagaimana mengenal diri
sendiri,mengenal  makhluk  hidup  sekitar,
mengetahui  hubungan makhluk hidup dengan
makhluk hidup lain serta lingkungannya, materi
fiska membahas tentang segala sesuatu tentang
perubahan dan fenomena alam serta benda
benda yang ada disekitar manusia, sedangkan
materi kimia dititik beratkan pada segala sesuatu
yang berkaitan dengan partikel, atom dan bahan-
bahan kimia di dadam produk yang di konsumsi
atau digunakan oleh manusia, dampak positif
dan negatif penggunaan bahan kimia pada
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produk makanan, minuman, atau keperluan
rumah tangga pada umumnya. Pelgjaran IPA
diarahkan untuk proses meningkatkan pema
haman dan kemampuan siswa menganalisis
sehingga dapat membantu siswa  untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang alam sekitar.

Salah satu metode pembelgaran I1PA yang
dapat menciptakan kondisi tercapainya konsep
keilmuan IPA dan komponen proses keilmuan
IPA adalah melaksanakan pembelgaran dengan
metode praktikum.

Pembelgjaran 1PA tidak akan terpisahkan
dari kegiatan praktikum. Woolnough dan Allsop
(dalam Rustaman, 2003) mengemukakan empat
adlasan pentingnya kegiatan praktikum [1PA
yaitu:Pertama,praktikum dapat membangkitkan
motivass  belgar IPA. Kedua, praktikum
mengembangkan ketrampilan dasar melakukan
eksperimen. Ketiga, praktikum menjadi wahana
belgjar pendekatan ilmiah dan keempat,
praktikum  menunjang materi  pelgaran.
Metode praktikum merupakan penunjang
kegiatan pembelgaran untuk  menemukan
prinsp tertentu atau menjelaskan tentang
prinsip-prinsip yang dikembangkan (Arifin at al
2003). Kegiatan praktikum akan memberikan
makna jika kegiatan tersebut direncanakan

dengan bak, memberi kesempatan untuk
memilih  prasedur  dternatif, merancang
eksperimen, mengumpulkan data  dan

menginterpretasikan data yang diperoleh. Untuk
dapat melaksanakan praktikum dengan baik,
diperlukan ketrampilan berfikir atau intelektua
skill. Ada beberagpa keuntungan menggunakan
metode praktikum (eksperimen ) yaitu: (1) siswa
dapat menggambarkan keadaan yang kongkrit
tentang suatu peristiwa, (2) sSiswa dapat

mengamati  proses, (3) sSiswa  dapat
mengembangkan ketrampilan inkuiri, (4) siswa
dapat mengembangkan skap ilmiah,(5)
membantu  guru untuk mencapa  tujuan

pembelgjaran dengan lebih efektif dan efisien
(Arifin, 2003). Dengan praktikum, siswa bisa
menjadi  termotivasi  untuk  belgar lebih
mendalam, praktikum memberi kesempatan
kepada siswa untuk memenuhi dorongan rasa
ingin tahu, dan ingin bisa. Meaui kegiatan
praktikum, siswa dapat membuktikan konsep-
konsep atau teori yang sudah ada dan dapat
mengalami proses atau percobaan itu sendiri,
kemudian mengambil kesimpulan, sehingga
dapat menunjang pemahaman siswa terhadap
materi pelgjaran. Daam ha ini jika siswa lebih

paham terhadap materi pelgaran diharapkan
hasil belajarnya dapat meningkat.

Meskipun demikian,ada beberapa
kekurangan metode praktikum yang menjadi
masalah bagi Guru IPA di SMP Negeri
L.Sidoharjo Kecamatan Tugumulyo Kabupaten
Mus Rawas dalam melaksanakan pembelgjaran
IPA dengan metode praktikum,yaitu: (1) Lembar
Kerja Siswa yang sudah ada dari Buku Paket
maupun Sumber Lain kurang cocok dengan
kondis sekolah, (2) belum ada instrumen
evaluas kegiatan yang menjadi acuan, (3)
jumlah siswa daam satu rombongan begar
tidak sama, (4) tata tertib praktikum tidak sesuai
dengan kondisi sekolah, (5) alat-alat praktikum
jumlahnyaterbatas dan sebagian sudah rusak, (6)
ruang praktek dalam laboratorium hanya satu,
(7) terkadang siswa suka bermain-main pada
saat praktikum, (8) ada siswa yang tidak berani
tampil pada saat presentasi, (9) ada beberapa
bahan untuk praktikum yang harus disiapkan
sendiri atau di bawa dari rumah oleh siswa, (10)
memerlukan waktu yang relatif lama dalam satu
kali praktikum, (11) disetiap jenjang kelas ada
dua guru IPA pengampu, dan (12) tidak semua
materi pelgaran bisa digarkan dengan metode
praktikum.

Rumusan masalah penelitian ini secara
umum adalah: Bagaimanakah manajemen
praktikum pembelajaran IPA di SMP Negeri L
Sdoharjo. Sedangkan rumusan masalah secara
khusus adalah: 1) Bagaimana perencanaan
praktikum IPA di SMP Negeri L.Sidoharjo
Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Mus Rawas
2) Bagaimana dtrategi pelaksanaan praktikum
IPA di SMP Negeri L.Sidoharjo Kecamatan
Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas?, 3)
Bagaimana pengawasan praktikum IPA di SMP
Negeri L.Sidoharjo Kecamatan Tugumulyo
Kabupaten Musi Rawas?, 4) Bagaimana
evaluas hasil praktikum IPA di SMP Negeri
L.Sidoharjo Kecamatam Tugumulyo Kabupaten
Mus Rawas?

Secara umum penelitian ini  bertujuan
untuk mendeskripsikan mangjemen praktikum
pembelgjaran IPA di SMP Negeri L Sidoharjo.
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan,
secara khusus penditian ini bertujuan untuk
mendapat deskripsi empirik hasil mangjemen
praktikumlPA yang diselenggaraan di SMP
Negeri L.Sidoharjo, khususnya terkait dengan:
1) Perencanaan praktikum [|PA, 2) Strategi
pelaksanaan praktikum |PA, 3) Pengawasan
praktikum IPA, 4) Evaluas hasil praktikum IPA
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METODE
Penditian ini menggunakan metode
deskriptif ~ kualitatif. ~ Arikunto  (2006:12)

mengemukakan bahwa penelitian kualitatif
menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian ini
terjadi secara alamiah,apa adanya,dalam situasi
normal yang tidak dimanipulas keadaan dan
kondisinyamenekankan pada deskrips yang
sewgjarnya. Dengan sifatnya ini maka dituntut
keterlibatan peneliti  secara langsung di
lapangan, tidak seperti penelitian kuantitatif
yang dapat mewakilkan orang lain untuk
menyebarkan atau melakukan wawancara
terstruktur.

Jadi  penelitian kuditatif merupakan
penelitian yang berusaha melihat kebenaran-
kebenaran atau membenarkan kebenaran yang
ada dilapangan,namun di  dadam méeihat
kebenaran tersebut,tidak selau dapat dan cukup
didapat dengan melihat sesuatu yang nyata,akan
tetapi kadangkala perlu pula melihat sesuatu
yang bersifat tersembunyi,dan harus melacaknya
lebih jauh ke balik sesuatu yang nyata tersebut.

Pendlitian deskriptif merupakan kegiatan
penelitian untuk mengumpulkan data dan
menyagjikan informasi yang akurat dan objektif
yang terjadi di lapangan terutama mengenai
mangemen praktikum IPA di SMP Negeri
L.Sidoharjo Kabupaten Mus Rawas dan
menarik kesimpulan berdasarkan kriteria yang
ditetapkan.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuditatif,yang diperlukan untuk
mengumpulan data dengan metode wawancara
guna mendapatkan data kualitatif atau temuan-
temuan di lapangan yang berguna bagi
penyusunan laporan. Pendekatan kuditatif juga
digunakan dalam tahap andlisis data.

Subjek dalam pendlitian ini ialah Kepaa
Sekolah, Guru mata pelgaran IPA yang
berjumlah 4 orang ,Laboran dan siswasiswi
SMP Negeri L.Sidoharjo yang berada di Desa
L.Sidoharjo Kecamatan Tugumulyo Kabupaten
Mus Rawas.

Metode  pengumpulan  data  yang
digunakan adalah wawancara, observas dan
dokumentasi. Sedangkan aat pengumpul data
yang digunakan adalah, pedoman wawancara,
pedoman observasi dan pedoman dokumentasi

Andisa data pada penelitian ini dengan
menggunakan deskriptif  kuaitatif. Menurut
Nasution (2002:126) andisis data merupakan
proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan
dan mudah dipahami. Andisis data kuantitatif
dilaksanakan  dengan  analiss  deskriptif
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kuantitatif sedangkan analisis data kualitatif
dilakukan dengan model interaktif.

Teknik analisis data yang digunakan
adalah analiss deskriptif, yaitu dengan
mendeskripsikan dan memaknai data dari
masing-masing komponen yang di hasilkan dari
penelitian. Data yang dikumpulkan tersebut akan
diandliss dengan teknik deskriptif kualitatif.
Sesua dengan model evdluas dan jenis data
yang diandisis.

Sedangkan data kuaitatif akan diandisis
dengan modél interaktif dari Huberman. Andisis
data dalam mode ini terdiri atas lima komponen
yang saling berinteraksi ,yaitu pengumpulan data,
reduks data, penygjian data, pembandingan data
dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.Kelima
komponen tersebut merupakan siklus yang
berlangsung secara terus menerusyakni antara
pengumpulan data, reduks data, penygjian data,
pembandingan data dan penarikan kesimpulan
atau verifikas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
a. Perencanaan Praktikum

Perencanaan sangat penting daam
manajemen praktikum ,karena dilakukan untuk
menentukan judul dan tujuan praktikum yang
akan dilaksanakan,sasaran praktikan yang
disesuaikan dengan kelas praktikan, materi
praktikum yang akan dilaksanakan,instrumen
evduas yang dapat digunakan sebagai acuan
atau pedoman penilaian kerja siswa baik selama
praktikum berlangsung maupun penilaian hasil
praktikum,pembuatan LKS yang disesuaikan
dengan kelas,materi pembelgaran dan keadaan
sekolah,pembagian  kelompok praktikan yang
menganut azas keadilan dan pemerataan serta
pembuatan tata tertib praktikum. Tanpa adanya
perencanaan,maka kegiatan praktikum tidak
akan berjdan dengan bak dan tujuan
pembel gjaran tidak akan tercapai.
b. Strategi Pelaksanaan Praktikum

Setelah dilaksanakan perencanan
mangjemen praktikum,maka tahap berikutnya
adalah pelaksanaan praktikum.Pelaksanaan pada
dasarnya adalah kegiatan untuk menjawab
pertanyaan bagai mana semua fungs manajemen
sebagai suatu proses untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dapat tercapal dan berjalan
sebagaimana  mestinya.Pelaksanaan  dapat
diartikan sebagai suatu proses kegiatan untuk
meredlisasikan segala sesuatu yang sudah
direncanakan.
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Pada tahap ini, guru menentukan tempat
praktikum yang disesuaikan dengan materi
praktikum, apakah di Laboratorium atau di luar
Laboratorium, mengatur posisi tigp kelompok
agar antar kelompok tidak saling terganggu dan
anggota kelompok dapat bekerja dengan
maksimal, persigpan dat-ala praktikum jika
diadakan di Laboratorium yang dibantu oleh
Laboran, memberikan pengarahan tentang
langakah kerja, menjelaskan penggunaan atau
pengoperasian aat-aat praktikum,
melaksanakan pengamatan atau percobaan dan
kemudian bersama Laboran menyimpan kembali
adat-da  praktikum yang sudah selesa
digunakan.
¢. Pengawasan Praktikum.

Pengawasan bertujuan untuk mengetahu
bagaimana  peaksanaan  praktikum,apakah
praktikum berjalan sesuai dengan perencanaan
atau tidak. Pengawasan juga dilaksanakan untuk
memperkecil terjadinya pelanggaran oleh siswa
selama praktikum berlangsung.

Hal-hal yang dilaksanakan pada tahap ini
adalah melakukan persigpan  pengawasan,
menentukan poin-poin apa sga yang akan
diawasi, melakukan pengawasn pada saat siswa
praktikum, memberikan bimbingan kepada
siswa saat melakukan kegiatan, memberikan
teguran dan sangs kepada siswa yang melanggar
tata tertib dan peraturan praktikum.

Pengawasan praktikum adalah suatu
kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh guru
pada saat praktikum berlangsung. Pengawasan
praktikum sangat penting dan harus dilakukan
demi  kelancaran  praktikum dan  untuk
memperkecil terjadinya pelanggaran tata tertib
praktikum.

d. Evaluasi Hasil Praktikum

Kegiatan terakhir yang dilaksanakan
adalah Evaluas hasil praktikum. Kegiatan ini
bertujuan untuk mengetahui sgauh mana
kegiatan praktikum itu berjalan dan bagaimana
hasilnya,sehingga daya serap siswa tentang
materi praktikum dapat diketahui. Pada tahap
ini,guru  mengumpulkan laporan praktikum
untuk kemudian memeriksa dan memberikan
nilai.Dan sdanjutnya bersama siswa ,guru
mengadakan diskus kelas untuk membuat
kesimpulan yang benar tentang hasil praktikum
yang dikaitkan dengan teori yang ada. Setelah
selesa semua membuat  kesimpulan,siswa
kemudian diberikan post test yang bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar daya serap
siswa tentang materi praktikum yang sudah
dilaksanakan.

Pembahasan
a. Perencanaan Praktikum

Perencanaan pada dasanya adalah
merupakan pengambilan keputusan sekarang
tentang hal-hal yang akan dilakukan masa
mendatang. Langkah perencanaan diperlukan
untuk memperkecil kelemahan-kelemahan atau
kegagaan-kegagdlan yang dapat muncul.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap
perencanaan antara lain menetapkan judul dan
tujuan  praktikum, menentukan  sasaran
praktikan, membuat Lembar Kerja siswa,
menentukan  instrumen evaluas  kegiatan,
membagi kelompok dan membuat tata tertib
praktikum.

Perencanaan praktikum di SMP Negeri
L.Sidoharjo sudah berjalan,pada awal Semester
Guru-guru IPA  sudah menyusun program
pembelgaran  dan menentukan materi
pembelgaran yang akan dilaksanakan dengan
metode praktikum. Dalam menyusun program
tersebut, para guru IPA berdiskus untuk
membuat keputusan bersama, hal ini dilakukan
karena setiap jenjang kelas terdapat dua orang
guru IPA dan ruangan laboratorium yang ada
hanya satu, sehingga diperlukan kerjasama dan
saing pengertian, sehingga pelaksanaan
praktikum nantinya dapat berjalan dengan baik.

Perencanaan praktikum diawali dengan
penentuan judul praktikum, yang disesuaikan
dengan materi pembelgjaran. Penentuan judul ini
disepakati oleh masing-masing guru yang
mengajar pada jenjang kelas yang sama.Setelah

Judul  praktikum  ditentukan,  berikutnya
menentukan tujuan praktikum yang akan
dilaksanakan.

Sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Keit Davis, bahwa partispas adaah
keterlibatan mental dan emosional yang
mendorong untuk memberi sumbangan atau
kontribusi kepada tujuan kelompoknya dan turut,
bertanggung jawab dalam pencapaian tujuan.
Dan juga sesuai dengan pendapat Slamet yaitu
bahwa partispas perencanaan pendidikan
mencakup merumuskan tujuan, maksud dan
target (sasaran), merumuskan program-program,
menilai program apakah program itu dapat
mewujudkan tujuan, merencanakan dan menilai
biaya serta sumber-sumber biayanya.

Berkaitan dengan teori tersebut maka
dapat dikatakan bahwa seluruh Guru IPA di
SMP Negeri L.Sidoharjo sudah berpartisipas
dalam penyusunan rencana praktikum, terbukti
dari adanya keputusan bersama yang diambil
berdasarkan usul dan saran e
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Keberhasilan  peaksanaan  program
penggaran tidak dapat terlepas dari proses
penyusunan rencana pembelgaran dan rencana
praktikum.Jika penyusunan rencana dilakukan
bersama-sama oleh seluruh guru [PA,maka
memungkinkan nantinya program tersebut
nantinya dapat dijalankan dengan bak dan
tujuan pembelgjaran yang dihargpkan akan
tercapal.

Kegiatan pembelgaran dirancang dan
dikembangkan berdasarkan karakteristik
kompetens  dasar,standar  kompetensi,potens
peserta didik dan daerah,serta lingkungan.
Sesua dengan karakteristik pembelgjaran mata
pelgaran IPA, kegiatan pembelgaran dilakukan
melalui kegiatan keterampilan proses, meliputi
eksploras (untuk memperoleh informasi, fakta),
eksperimen, dan pemecahan masalah (untuk
menguatkan pemahaman konsep dan prinsip).

Dalam mengimplementasikan kegiatan
praktikum daam pembelgaran, siswa dibagi
menjadi menjadi  kelompok-kelompok  kecil
antara 2-6 orang, tergantung pada ketersediaan
aat dan bahan. Pada jenjang SMP ,seperti di
SMP Negeri L.Sidoharjo, siswa masih kesulitan
dadam membangun prosedur percobaannya
sendiri, sehingga guru menyediakan Lembar
Kerja Siswa (LKS) sebagai panduan bagi siswa
daam melakukan praktikum,hal ini  sesuai
dengan pendapat Suparno.

Pada tahap ini,guru juga merencanakan
metode pembelgjaran yang akan diterapkan jika
metode praktikum tidak bisa dilaksanakan
karena keterbatasan aat dan bahan,akan tetapi
metode yang digunakan tetap melibatkan siswa
untuk aktif dadam pembelgaran ,misanya
metode demonstrasi menggunakan alat atau
dengan media lain seperti Charta, Torso atau In
Fokus, atau bahkan meminta siswa untuk
menjadi aat peraga jika materi yang digarkan
tentang tubuh manusia ,sehingga diharapkan
nantinya siswa mudah mengingat materi yang
digarkan.

b. Strategi Pelaksanaan Praktikum

Rencana Praktikum yang telah disusun
dan disepakati bersama melaui diskus dan
muyawarah untuk selanjutnya dijadikan program
kerja Guru IPA yang harus dilaksanakan sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan.

Pelaksanaan praktikum di SMP Negeri
L.Sidoharjo didahului dengan menentukan
tempat praktikum, yaitu di mana praktikum itu
akan dilaksanakan, di dadam ruangan
Laboratorium, di kelas ataukah di lingkungan
sekolah, selanjutnya Guru mengatur posis
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kelompok, ha ini dilakukan supaya kegiatan
praktikum dapat berjaan lancar dan tidak ada
gesekan antar kelompok pada saat praktikum
berlangsung.

Susunan meja dan kurs  hendaknya
memungkingkan peserta didik dapat saling
berinteraks dan memberi keluasaan untuk
terjadingya  mobilitas  pergerakan  untuk
melakukan aktivitas belgar merupakan aspek
pembelgaran yang harus direncanakan secara
inovatif. Khusus daam pembelgaran fisika,
mejakurs  hendaknya dapat digerakkan,dipin-
dahkan,dan disusun secara fleksibe yang
memungkinkan peserta didik dapat melakukan
berbagai jenis keterampilan proses, seperti:
observas, Kklasifikas, prediks, interpretas,
merancang percobaan, melakukan percobaan,
menarik kesmpulan, dan mengkomunikasikan
(Conny Semiawan, dkk, 1988).

Peran guru adalah sebagai pengelola
lingkungan berlajar, karena itu guru harus
mampu menciptakan lingkungan belgar yang
kondusif agar siswa dapat belgar secara optimal.
Lingkungan belgar yang secara resmi menjadi
tanggung jawab guru fisika tidak hanya meliputi
kelas dengan batas-batas berupa dinding kelas
atau laboratorium, tetapi juga lingkungan
sekitar/alam jagat raya.

Praktikum perlu didukung berbagai
sumber dan media praktikum, ada banyak jenis
sumber dan media yang dapat digunakan,
disesuaikan dengan kondis waktu, keuangan

maupun  materi  praktikum  yang  akan
disampaikan. Setigp jenis sumber dan media
praktikum  memiliki karakteristik  dan

kemampuan dadam menayangkan pesan dan
informas (Kemp, 1985). Sumber dan media
praktikum memiliki fungs yang jdas,
yaitu:memperjelas;memudahkan,dan  membuat
menarik  pesan  kurikulum  yang  akan
disampaikan kepada peserta didik dengan
harapan motivass belgjar  mereka dapat
meningkat dan proses pembelgaran dapat
berlangsung lebih efektif (Raharjo, 1991).

Menurut Sri Joko Y unanto (2005) bahwa
sumber dan media pembelgaran adalah bahan
yang mencakup media belgar,aat peragaaat
permainan yang bertujuan untuk memberikan
pengalaman atau informasi pengetahuan, sikap,
dan keterampilan kepada peserta didik pada
proses pembel gjaran.

Siswa SMP umumnya berada pada usia
operasional formal.Pada usia ini siswa sudah
mampu berpikir sistematis dan logis terhadap
hal-hal yang bersifat abstre® ~ o
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Guru dalam praktikum hendaknya mampu
memanfaatkan sumber dan media praktikum
yang memungkinkan siswa memperoleh
pengadaman belgar secara konkret maupun
abstrak, sesuai dengan tujuan praktikum yang
hendak dicapai (tujuan kognitif, tujuan afektif,
dan tujuan psikomotor).

Terdapat sgumlah sumber dan media
praktikum yang dapat dimanfaatkan oleh Guru
dalam pembelgjaran IPA, yakni sebagai berikut.

Di lingkungan sekitar siswa terdapat
sgjumlah sumber dan media praktikum yang
dapat membantu siswa untuk memperoleh
pengalaman belgar secara konkret. UNESCO
mendefinisikan lingkungan sebagai faktor-faktor
fisk, biologi, sosio ekonomi dan budaya yang
berpengarun  secara langsung atau  tidak
langsung, dan berinteraks dengan kehidupan
individu (Sri Redjeki,1985). Apakah siswa sudah
akrab dengan faktor-faktor tersebut, sesuai
dengan materi pembelgjaran yang digariskan
oleh kurikulum yang berlaku. Jawabannya
belum tentu akrab. Oleh karena itu,jadikanlah
faktor-faktor tersebut sebagai sumber dan media
praktikum bagi mereka.

Belgjar dengan menggunakan lingkungan
sebagai sumber dan media praktikum dapat
dilakukan melalui dua cara, yaitu:membawa
sswa ke lingkungan untuk belgar dan
membawa sumber-sumber dari lingkungan untuk
dipelgari oleh siswa (Nasution, 1982). Siswa
dibawva ke lingkungan untuk belgar jika
obyeknya sulit dimasukkan ke dalam kelas
karena keterbatasan ruang dan waktu,serta biaya.

Situasi buatan dapat diartikan sebagai
benda-benda atau kegjadian-kgjadian tiruan dari
yang sebenarnya, karena bendabenda atau
kejadian-kejadian tersebut sulit di dapat,terlalu
besar terlalu kecil, terlalu jauh, dan sebagainya
Situas sosid atau peristiwa bersgjarah dapat
dihadirkan di daam kelas dalam bentuk
dramatisasi yang diperankan oleh siswa atau
guru  berssma  sswaDaam  praktikum
IPA,situasi buatan mengenai objek IPA dapat
dihadirkan di kelas dalam bentuk model (benda
tiruan dalam bentuk tiga dimens),misanya

model atom, model lintasan elektron, dan
sebagainya.
¢. Pengawasan Praktikum

Kegiatan  Pengawasan  dilaksanakan

dengan tujuan untuk meminimalisir adanya
penyimpangan dan penyalahgunaan dat-aat
praktikum selama praktikum berlangsung. Selain
itu dengan adanya kegiatan ini akan dapat
mengetahui segala hambatan dan kendala yang

ditemui sdlama pelaksanaan praktikum,yang
selanjutnya dapat dicarikan solus
pemecahannya.

Pada kegiatan ini, Guru IPA di SMP
Negeri L.Sidoharjo menentukan poin-poin yang
diawas seperti misalnya kekompakan kelompok,
cara menggunakan aat-alat praktikum, peran
serta setiap anggota kelompok, keseriusan dalam
melakukan praktikum, cara kelompok menjawab
pertanyaan dalam LKS. Selan meakukan
pengawasan, Guru juga memberikan bimbingan
kepada siswa pada saat praktikum jika
mengal ami kesulitan

Akan tetapi jika dalam melaksanakan
praktikum ada siswa yang melanggar tata tertib
praktikum, misalnya bermain-man  saat
melaksanakan praktikum, berjdan-jadlan ke
kelompok lain sehingga mengganggu kerja
kelompok lian, ribut, tidak ikut berpartisipas
daam kegiatan praktikum, tidak membawa
bahan praktikum, merusakkan aat laboratorium,
membawa bahan yang berbahaya dan tidak
sesua dengan  petunjuk  dalam  LKS,
menyebabkan luka atau cedera orang lain, atau
datang terlambat lebih dari 10 menit, maka guru
memberikan  teguran dan sangsi. Jika
pelanggaran baru satu kali, guru memberikan
teguran sgja, akan tetapi jika sudah lebih dari
tiga kai meakukan pelanggaran, Guru
memberikan sangs kepada siswa tersebut, yaitu
siswa yang bersangkutan diperintahkan untuk
mengulang kembali praktikum atau diberikan
tugas khusus yang berkaitan dengan materi
praktikum, seperti misalnya membuat makalah
kliping atau esay yang materinya dikumpulkan
dari berbagai sumber,seperti Internet, Buku,
Magjalah, Koran, atau Orang yang berkompeten

di bidangnya.
d. Evaluas Hasil Praktikum
Evaluas Hasil Praktikum dilaksanakan

untuk mengetauhi sgiauh mana keberhasilan
siswa dalam melakukan praktikum dan apakah
siswa dapat membuat kessmpulan tentang hasil
praktikum. Pada kegiatan ini, terlebih dahulu
siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
ada di LKS dengan cara diskus kelompok,
kemudian menyusun laporan praktikum untuk
dikumpulkan kepada Guru.

Laporan  praktikum  yang  sudah
dikumpulkan kemudian diperiksa dan dinilai
oleh Guru. Pada tahap ini,berdasarkan penelitian
secara langsung maupun wawancara kepada
Guru [IPA dan beberapa siswa, laporan
praktikum juga dipresentasikan di depan kelas
oleh  masing-masing ' '

N nitro™" |

oad the free trial

yrofessional



bergantian, atau diambil sampel secara random
jika waktunya terbatas. Pada saat salah satu
kelompok siswa melakukan presentasi,maka
kdlompok lain menyimak dan memberikan
sanggahan maupun masukan sehingga bisa
diperoleh kesimpulan yang benar. Kelompok
siswa yang presentasinya bagus,mendapatkan
reward dari Guru, sehingga dapat memotivasi
kelompok lain untuk menjadi lebih baik lagi,dan
kelompok yang presentasinya kurang bagus,
diberikan pengarahan dan masukan supaya pada
kegiatan selanjutnya bisalebih baik lagi.

Satelah kegiatan presentas selesai,maka
Guru bersama siswa mengadakan diskus kelas
untuk membuat kesimpulan bersama tentang
hasil praktikum yang benar dan ha-ha yang
berkaitan dengan praktikum dalam kehidupan
sehari-hari dan kemajuan teknologi.

Dalam melaksanakan evaluasi, Guru IPA
di SMP Negeri L.Sidoharjo juga mengadakan
post test,kegiatan ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat daya serap sSiswa
terhadap keseluruhan materi praktikum yang
dilaksanakan. Guru menyiapkan aat evauad,
melakukan evaluasi, mengolah data evaduasi dan
sekaligus mengambil keputusan dan kebijakan
dari hasil evauas yang dilakukan. Evauas
yang dilakukan berupa evaluas untuk perbaikan
proses praktikum maupun evaluas untuk
mengetahui keberhasilan belgjar siswanya.

Kegiatan Evaluas harus dilaksanakan
dalam setiap praktikum ,sesual dengan pendapat
Dr. Muchtar Buchori, Med. yang
mengemukakan bahwa tujuan khusus evauas
pendidikan ada 2 yaitu: 1) Untuk mengetahui
kemagjuan peserta didik setelah ia mengalami
pendidikan selama jangka waktu tertentu; 2)
Untuk mengetahui tingkat efisens metode-
metode pendidikan yang dipergunakan pendidik
selamajangka waktu tertentu tadi.

Hasl belgar merupakan perubahan
tingkah laku atau keterampilan secara sadar
sebagal akibat dari proses belgar.Hasil belgjar
tidak diperoleh secara serta mertatetapi harus
secara berkelanjutan dan butuh proses. Hasll
belgjar diperoleh bukan sematamata karena
perkembangan fisiknya (Dahar, 2003:14)

Evauas praktikum IPA yang
dilaksanakan di SMP Negeri L.Sidoharjo
berdasarkan pantauan penditian dari  hasil

wawancara dan observas sudah terlihat balk.
Evaluas prektikum [PA médiputi penilaian
pencapaian kompetenss dasar peserta didik
dilakukan berdasarkan indikator yang ada dalam
LKS. Penilaian dilakukan dengan menggunakan
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tes dan non tes dalam bentuk tertulis maupun
lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap,
penilaian hasil karya berupa tugas, proyek
dan/atau produk, penggunaan portofolio, dan
penilaian diri.

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan
untuk  memperoleh, mengandisis, dan
menafsirkan data tentang proses dan hasil belgjar
peserta didik yang dilakukan secara sistematis
dan berkesnambungan, sehingga menjadi
informas yang bermakna dalam pengambilan
keputusan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil penditian secara umum dapat
dismpulkan bahwa pelaksanaan  mangemen
praktikum IPA di SMP Negeri L.Sidoharjo

sudah dilakukan oleh guru yang disesuaikan
dengan kondisi dan keadaan sekolah. Adapun
tanggapan dari bapak kepala sekolah dan siswa -
siswinya menyambut dengan antusias apabila
akan diadakan mangemen praktikum pada
pembelgaran IPA tersebut secara berkesinam-
bungan, karena dengan mabgjemen praktikum
tersebutlah mutu pembelgaran IPA di SMP
Negeri L.Sidoharjo akan bisa ditingkatkan. Baik
kualitas guru penggarnya maupun anak
didiknya.

Saran

Tindak lanjut dari penelitian, pembahasan
dan  kesmpulan mengenai  pelaksanaan
mangjemen praktikum pembelgaran IPA di
SMP Negeri L. Sidoharjo: 1) Perencanaan
praktikum IPA vyang dilaksanakan di SMP
Negeri L.Sidoharjo, agar lebih baik,maka guru
IPA di SMP Negeri L.Sidoharjo nantinya dalam
menyusun  perencanaan  praktikum  harus
mengacu pada beberapa prinsip yaitu prinsip
memadal, prinsip aktual dan kontekstual,prinsip
fleksibel dan prinsip menyeluruh. Serta harus
mencari  sumber-sumber  terbaru  sebagai
tambahan referens yang bisa di cari dari
internet, 2) Strategi pelaksanaan praktikum 1PA
di SMP Negei L.Sidoharjo supaya bisa
terlaksana dengan lebih baik, maka harus ada
kerjasama yang baik antara guru IPA, guru mata
pelgaran lain, petugas laboran, dan siswa-siswi,
3) Pengawasan praktikum yang dilakukan di
SMP Negeri L.Sidoharjo hendaknya secara
intensf supaya tidak terjadi pelanggaran
terutama pada saat praktikum di luar ruangan, 4)
Laporan hasil praktikum yang sudah dinilai oleh
guru sebaiknya dikemba ™ ' b

N nitro™" |

oad the free trial

yrofessional



64 Manajer Pendidikan, Volume 9, Nomor1, Maret 2015, him. 57-64

sehingga siswa dapat membuat catatan atau
menuliskan hasil  praktikumnya ke dalam
catatannya yang bisa digunakan untuk belgjar.
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